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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pemahaman wajib 

pajak, kesadaran pajak, sanksi pajak dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi (studi kasus pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bojonegoro). Dengan menggunakan Teknik pengambilan sampel convenience 

sampling dimana peneliti datang langsung ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bojonegoro untuk memperoleh responden dari proses penyebaran kuesioner. Proses 

penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 16 Desember 2022 hingga 16 Januari 

2023 dari proses penyebaran kuesioner tersebut diperoleh sebanyak 106 responden. 

Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bojonegoro. Hal ini menunjukan 

bahwa pemahaman wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bojonegoro 

mengenai pajak sudah memenuhi pemahaman wajib pajak tentang informasi 

pajak. Wajib pajak yang tidak memahami pentingnya pajak guna kemajuan 

negara, maka dengan seenaknya untuk tidak melakukan kewajiban terkait 

pajak yang harus dilakukannya. Semakin banyak wajib pajak tidak memahami 

pemahaman wajib pajak, maka semakin banyak wajib pajak yang enggan 

memenuhi kewajibannya. 
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2. Kesadaran pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak di KPP Pratama Bojonegoro. Hal ini menunjukkan bahwa pajak wajib 

pajak memiliki kesdaran yang tinggi terhadap kewajiban pajak yang harus 

dilakukannya. Karena jika semakin tinggi kesadaran pajak maka semakin 

tinggi pula kepatuhan wajib pajak. 

3. Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak 

akan mematuhi kewajiban pajaknya apabila memandang atau menilai sanksi 

atau denda yang diterima akan lebih banyak merugikan wajib pajak itu sendiri. 

Semakin banyak sisa tunggakan pajak yang harus dibayar wajib pajak, maka 

akan semakin berat bagi wajib pajak untuk melunasinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa peraturan yang tegas akan membuat wajib pajak orang pribadi untuk 

patuh dan melaksanakan kewajiban pajaknya. 

4. Pelayanan fiscus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi, karena dengan pelayanan yang optimal tidak akan meningkatkan 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Bojonegoro. 

Semakin baik pelayanan fiskus pada umumnya Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi akan semakin baik pula, karena dengan memberikan pelayan yang baik 

maka wajib pajak akan merasa senang dan terbantu dalam menyelesaikan 

kewajiban perpajakannya. Akan tetapi dalam penelitian ini kualitas pelayanan 

fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak 

cenderung kurang puas dan kurang maksimal atas pelayanan yg diberikan oleh 

fiskus baik dari segi ketanggapan para fiskus, keandalan, empati, dan lain-lain.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, dimana dalam penelitian ini 

keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Responden tidak yakin kepada data yang diberikan karena banyak berita atau 

informasi terhadap pencurian data dan kebocoran data, sehingga peneliti 

mengalami kesulitan karena hal itu. 

2. Pada proses pencarian responden peneliti menyebarkan 120 kuesioner, tetapi 

hanya 106 yang Kembali kepada peneliti untuk proses mengolah data. 

3. Terdapat sejumlah responden yang dituju yang tidak mengisi kuesioner yang 

diberikan, selain itu beberapa responden tidak terlalu serius saat membaca 

kuesioner, sehingga pilihan jawaban yang diberikan pun tidak sesuai dengan 

kenyataan yang ada. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi ataupun bagi pihak lainnya, sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah diharapkan memberikan sanksi pajak yang tegas agar wajib 

pajak patuh dalam membayar kewajiban pajaknya dan menjadi jera akibat 

sanksi yang diberikan apabila tidak memenuhi kewajibannya. 

2. Diharapkan Direktorat Jenderal Pajak lebih meningkatkan lagi sistem 

pelayanan, sistem perpajakan dan peraturan-peraturan perpajakannya yang 

dilakukan melalui Kantor Pelayanan Pajak. Perlu adanya kerja sama yang 
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lebih solid dengan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bojonegoro untuk lebih 

mensosialisasikan kembali tata cara perpajakan kepada wajib pajak, agar 

wajib lebih mengerti dan memahami sistem perpajakan yang diterapkan oleh 

Kantor Pelayanan Pajak Bojonegoro. Serta penambahan fiskus (aparat pajak) 

agar pelayanannya lebih optimal dalam melayani wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya, serta semakin meningkatkan kewajiban 

wajib pajak dalam perannya membayar pajak yang bertujuan untuk 

kesejahteraan rakyat. 

3. Bagi KPP Pratama Bojonegoro untuk melakukan penyuluhan pajak dan 

difokuskan tentang sanksi perpajakan, karena dalam penelitian ini pernyataan 

mengenai sanksi pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya berharap agar menggunakan subjek lain yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang ada di KPP Pratama Bojonegoro, 

karena memungkinkan masih banyak subjek lain yang lebih mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. 
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